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BAB V 

SIMPULAN, IMPLIKASI DAN REKOMNENDASI 

 

A. Simpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis seberapa besar pengaruh 

pembelajaran berbasis masalah berbantuan film animasi bencana alam  (kelas 

eksperimen) terhadap peningkatan kemampuan siswa dalam menulis eksposisi 

dibandingkan dengan siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional (kelas kontrol). 

Sedangkan dari hasil yang diteliti melalui penelitian dan pembahasan, diperoleh data 

analisis selama penelitian dapat diambil kesimpulan, diantaranya : 

1. Kemampuan menulis eksposisi  siswa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol 

sebelum diberi perlakuan tidak menunjukkan perbedaan yang signifikan. Dari hasil 

prates diperoleh kelas eksperimen memperoleh  nilai signifikansi 0,136. Nilai 

signifikansi lebih besar dari 0,05 maka H0 diterima. Kelas kontrol memperoleh nilai 

signifikansi 0,000. Nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 maka H0 ditolak. 

Berdasarkan hasil uji normalitas maka dapat disimpulkan bahwa nilai prates tidak 

berdistribusi normal. Dikarenakan data tidak berdistribusi normal, maka analisis 

data dilakukan dengan uji mann-whitney.  Nilai signifikansi uji mann-whitney yaitu 

0,292. Hasil tersebut lebih besar dari 0,05 sehingga H0 diterima. Berdasarkan hasil 

uji mann-whitney maka peneliti menyimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan 

keterampilan menulis eksposisi antara kelas eksperimen dan kelas kontrol  sebelum 

perlakuan. Sedangkan kemampuan menulis eksposisi siswa pada kelas eksperimen 

dan kelas control setelah diberikan perlakuan menunjukkan perbedaan yang 

signifikan. Dari hasil pascates kelas eksperimen memperoleh nilai signifikansi 0,000 

lebih kecil dari 0,05 maka H0 ditolak. Kelas kontrol memperoleh nilai signifikansi 

0,027 lebih besar dari 0,05 maka H0 diterima. Berdasarkan uji normalitas maka 

dapat disimpulkan bahwa nilai pascates tidak berdistribusi normal. Dikarenakan 

data tidak berdistribusi normal, maka analisis data dilakukan dengan uji mann-

whitney yaitu 0,000. hasil tersebut lebih kecil dari 0,05 sehingga H0 ditolak. 

Berdasarkan hasil uji mann-whitney maka peneliti menyimpulkan bahwa terdapat 

perbedaan keterampilan menulis eksposisi anatara kelas eksperimen dan kelas 
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kontrol setelah perlakuan. Dalam penelitian ini siswa selanjutnya diberikan 

pendekatan model pembelajaran berbasis masalah berbantuan film animasi bencana 

alam pada kelas eksperimen mengalami peningkatan N-gain sebesar 0,584 dalam 

katagori peningkatan sedang. Sedangkan kelas kontrol hanya memperoleh 

peningkatan N-gain sebesar 0,132 dengan katagori peningkatan rendah. Dengan 

demikian maka pendekatan  pembelajaran berbasis masalah berbantuan film animasi 

bencana alam terbukti memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kemampuan 

menulis eksposisi. 

2. Pelaksanaan pembelajaran menulis eksposisi menggunakan pembelajaran berbasis 

masalah terdiri dari dua perlakuan. Perlakuan pertama model pembelajaran berbasis 

masalah dengan memberikan masalah terkait isu bencana alam yang pernah  terjadi 

di lingkungan sekitar. Setelah itu, peserta didik mencari sumber lain terkait dengan 

isu yang diberikan. Peserta didik mengasosiasi isu tersebut terkait dengan sumber 

lain yang ditemukan. Selanjutnya peserta didik merumuskan solusi yang relevan dan 

mengasosiasi solusi tersebut sesuai dengan struktur teks eksposisi. Selanjutnya 

peserta didik menulis eksposisi sesuai dengan struktur dan kaidah menulis eksposisi. 

Setelah menulis eksposisi peserta didik mengkomunikasikan hasil teks tersebut 

kepada peserta didik lainnya untuk mendapatkan umpan balik dan penguatan. 

Perlakuan kedua pembelajaran berbasis masalah berbantuan film animasi bencana 

alam, dengan menayangkan film animasi bencana alam setelah itu peserta didik 

mengamati dan mendengar tayangan film animasi bencana alam yang ditayangkan, 

Selanjutnya peserta didik dites kembali membuat teks eksposisi sesuai dengan 

struktur dan kaidah yang berlaku sesuai dengan tema setelah menyimak tayangan 

film animasi bencana alam di kelas eksperimen sebagai postes setelah perlakuan.   

3. Berdasarkan uji normalitas kelas eksperimen memperoleh nilai signifikansi 0,000 

lebih kecil dari 0,05 maka H0 ditolak, sedangkan kelas kontrol memperoleh nilai 

signifikansi 0,027 lebih besar dari 0,05 maka H0 diterima.  Nilai signifikansi kedua 

kelas ada yang lebih kecil dari 0,05 ada yang lebih besar dari 0,05, sehingga dapat 

disimpulkan nilai pascates kelas eksperimen dan kelas kontrol tidak berdistribusi 

normal. Oleh sebab itu, peneliti melakukan uji nonparametrik berupa uji mann-

whitney untuk menguji hipotesis penelitian. Uji mann-whitney merupakan uji coba 
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untuk statistik nonparametrik karena nilai pascates memiliki nilai signifikansi yang 

tidak berdistribusi normal dengan taraf signifikansi  0,05. Apabila hasil uji 

memperoleh nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 maka H0 diterima. Sementara 

itu, apabila hasil uji memperoleh nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 maka H0 

ditolak. Hasil uji mann-whitney. Berdasarkan hasil uji mann-whitney pada nilai 

pascates memperoleh nilai signifikansi 0,000. Nilai signifikansi tersebut lebih kecil 

dari taraf signifikansi 0,05 sehingga H0 ditolak. Hasil uji mann-whitney 

menunjukkan bahwa terdapat perbedaan keterampilan menulis eksposisi antara 

siswa yang memperoleh model pembelajaran berbasis masalah berbantuan film 

animasi bencana alam dan siswa yang memperoleh direct instruction.  

4. Dalam penelitian ini siswa selanjutnya diberikan pendekatan pembelajaran berbasis 

masalah berbantuan film animasi bencana alam pada kelas eksperimen mengalami 

peningkatan N-gain sebesar 0,584 dalam katagori peningkatan sedang. Sedangkan 

kelas kontrol hanya memperoleh peningkatan N-gain sebesar 0,132 dengan katagori 

peningkatan rendah. Dengan demikian maka pendekatan model pembelajaran 

berbasis masalah berbantuan film animasi bencana alam terbukti memiliki pengaruh 

yang signifikan terhadap kemampuan menulis eksposisi. 

 

B. Implikasi 

 Hasil penelitian ini memberi informasi bahwa pendekatan pembelajaran berbasis 

masalah berbantuan film animasi bencana alam memberi pengaruh dalam 

mengembangkan dan meningkatkan kemampuan menulis eksposisi siswa di sekolah 

dasar tempat penelitian. 

1. Guru lebih banyak memberikan kesempatan untuk menulis karangan eksposisi, 

karena dengan lebih banyak latihan dapat mengetahui tingkat kemampuan siswa 

dalam menulis keterampilan berbahasa. 

2. Peningkatan kemampuan menulis karangan eksposisi melalui pembelajaran berbasis 

masalah berbantuan film animasi bencana alam, akan menyita waktu sehingga 

membutuhkan keterampilan guru dalam mengarahkan siswa untuk belajar membuat 

karangan eksposisi yang dapat diselesaikan sesuai dengan waktu yang tersedia. 
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3. Guru hendaknya sering menugaskan menulis karangan eksposisi kepada siswa agar 

lebih berlatih menulis lebih baik dan kreatif, yaitu dengan cara memberikan tugas 

yang ada hubungannya dengan pembelajaran menulis. 

 

C. Rekomendasi 

Rekomendasi yang muncul berkaitan dengan temuan yang sangat penting dari 

penelitian ini, ditunjukkan pada pendidik dan pihak yang terkait dengan pendidikan 

terutama pendidikan tingkat sekolah dasar yang memiliki perhatian dalam 

pengembangan pembelajaran menulis karangan eksposisi siswa. 

1. Berdasarkan hasil penelitian, pembelajaran berbasis masalah berbantuan film 

animasi bencana alam di kelas V Sekolah Dasar, terbukti efektif meningkatkan 

kemampuan menulis eksposisi. Peneliti memberikan rekomendasi untuk 

menggunakan pembelajaran berbasis masalah berbantuan film animasi bencana 

alam sebagai pembelajaran yang digunakan untuk mempelajari jenis materi lainnya 

sesuai dengan silabus yang terdapat di dalam kurikulum 2013. 

2.  Pembelajaran berbasis masalah dengan menampilkan tayangan film animasi 

bencana alam yang berkenaan dengan kehidupan sehari-hari, akan menimbulkan 

pola berifkir kritis, peka terhadap lingkungan, dan memecahkan masalah dengan 

tepat serta cermat. Dengan demikian, kolaborasi isu yang ditampilkan akan 

memengaruhi pola berfikir siswa yang diperoleh selama pembelajaran berlangsung 

sehingga dapat mengaplikasikannya dalam kehidupan nyata. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


